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BAB1
Pendahuluan

A. Latar Belakang

Aparatur Sipil Negara (ASN) menurut UU Nomor 5 tahun 2014 adalah profesi bagi
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK)
pada instansi pemerintah. ASN dituntut untuk memiliki sikap yang profesional dalam
bekerja dan segala hal yang dikerjakan harus mengacu pada tugas dan fungsi PNS di
pemerintahan, yaitu melaksanakan kebijakan publik, memberikan pelayanan publik, serta
sebagai perekat dan pemersatu bangsa salah satunya dengan cara tidak terlibat
menyebarkan berita dan informasi yang belum terkonfirmasi kebenarannya.

Profesionalisme sebagai ASN perlu dipupuk sejak dini yaitu ketika baru menjadi
Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) hingga akhir masa pensiun, sehingga
profesionalisme tersebut akan tertanam kuat dalam masing-masing individu ASN sebagai
abdi negara. Sebelum menjadi PNS seutuhnya, CPNS wajib mengikuti pendidikan dan
pelatihan dasar sebagai wadah pembentukan karakter. Pendidikan dan pelatihan dasar ini
diatur pada Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 12 Tahun 2018 tentang
Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil. CPNS akan menerima materi tentang
pembentukan karakter yang terdiri dari Sikap dan Perilaku Bela Negara, Nilai-Nilai PNS
(Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi),
Kedudukan dan Peran PNS dalam NKRI, serta melaksanakan Habituasi sebagai
implementasi dari nilai-nilai yang telah dipelajari.

Masa Habituasi dilaksanakan dengan penerapan aktualisasi, yaitu dengan
merumuskan suatu isu yang ada di instansi masing-masing dan mengaitkannya dengan
visi misi organisasi, nilai-nilai organisasi, serta nilai-nilai yang sudah dipelajari pada
masa on campus untuk selanjutnya dirumuskan program penyelesaian dari masalah
tersebut. Penguatan Proses aktualisasi ini akan membiasakan CPNS untuk menerapkan
substansi dari nilai-nilai yang telah dipelajari pada saat bekerja.

Sebelum mengikuti pelatihan dasar, CPNS Kementerian Pariwisata sebagai peserta
pendidikan dan pelatihan dasar telah mendapatkan pengalaman bekerja selama sekitar
tujuh bulan di unit kerja masing-masing, salah satunya di Asisten Deputi Pengembangan
Pemasaran II Regional I (Great China). Dalam waktu yang singkat tersebut terdapat
beberapa kekurangan yang perlu dibenahi. Pegawai Kementerian Pariwisata adalah salah

satu pegawai dengan tingkat mobilitas yang tinggi. Para pegawai juga dituntut untuk



dapat membagi waktu dan pekerjaan dengan baik. selain itu Pegawai di Kementerian
Pariwisata juga dituntut untuk dapat bekerjasama dengan individu lainnya dalam proses
kerjanya agar pekerjaan yang menjadi beban tugasnya tidak terganggu oleh mobilitas
kerja yang tinggi tersebut. Sebagai contoh, Pegawai Kementerian Pariwisata seringkali
mendapatkan tugas untuk melakukan perjalanan dinas dalam negeri maupun luar negeri,
hal ini seringkali berdampak pada terganggunya beberapa pekerjaan teknis yang ada di
kantor. Tidak hanya itu, pada beberapa kesempatan juga sering terjadi disposisi
mendadak yang mengakibatkan individu tersebut tidak memiliki cukup waktu untuk
melakukan pendelegasian tugasnya kepada rekan yang berada di kantor sehingga
pekerjaan menjadi terhambat meskipun pada akhirnya dapat diselesaikan dengan baik.
Perlu beberapa inovasi agar sistem kerja yang ada menjadi jauh lebih efisien dan
pekerjaan-pekerjaan yang menjadi tugas pegawai dapat diselesaikan secara lebih efektif
dan efisien. Permasalahan yang lain adalah sering terjadinya perbedaan penyajian data
dari masing-masing individu terkait data-data pemasaran, seperti data wisatawan, data
pelaksanaan kegiatan, serta data-data lainnya. Hal ini disebabkan oleh koordinasi serta
sinergi yang kurang baik antar penyusun data. Masing-masing individu menyusun data
tanpa berkomunikasi dengan rekan yang lain terkait perolehan data tersebut, hal ini
didasari oleh belum adanya fasilitas atau alat yang dapat mengakomodir pengumpulan
hasil-hasil perolehan data dari masing-masing individu. Sehingga perlu dibuat sarana

digital satu pintu untuk mengupdate data yang diperoleh dari masing-masing individu.

B. Tujuan

Berdasarkan perumusan isu, maka tujuan dari aktualisasi ini adalah membuat sarana
arsip data digital di lingkungan Asdep Pengembangan Pemasaran II Regional I (Great
China) Area I sebagai upaya dalam memperbaiki sistem kerja agar lebih efektif dan

efisien.



C. Ruang Lingkup

Aktualisasi dilaksanakan pada saat off campus selama 30 hari kerja yaitu dimulai dari

tanggal 21 Oktober 2019 s.d. 1 Desember 2019 yang terbagi ke dalam enam minggu.

Rencana waktu pelaksanaan kegiatan aktualisasi dapat dilihat pada tabel berikut

No

Kegiatan

Pelaporan kegiatan
aktualisasi kepada
atasan

Pemaparan
Rancangan
Aktualisasi kepada
rekan di Satuan
Kerja

Pengumpulan Data-
data satuan kerja

Minggu
I

Minggu
II

Minggu
111

Minggu
1\

Minggu
\

Minggu
VI

Reduksi Data terkait
data apa saja yang

bisa dan tidak bisa di
upload dalam sistem

Input data satuan
kerja kedalam sistem

Uji coba update dan
input data terbaru

Pemaparan hasil
input dan update data

Sosialisasi serta
pengecekan jalannya
sistem




BAB II

Profil Organisasi

A. Struktur Organisasi Kementerian Pariwisata

Berdasarkan Permenpar Nomor 11 Tahun 2017, Kementerian Pariwisata terdiri atas:
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Sekretariat Kementerian;

Staf Ahli Bidang Kemaritiman; dan

Deputi Bidang Pengembangan Industri dan Kelembagaan;
Deputi Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata;
Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I;

Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran II;

Staf Ahli Bidang Ekonomi dan Kawasan Pariwisata;

Staf Ahli Bidang Multikultural;

Staf Ahli Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi.

Isu yang diangkat dalam aktualisasi ini berada di Lingkungan Asisten Deputi

Pengembangan Pemasaran II Regional I dibawah Unit Kerja Deputi Bidang

Pengembangan Pemasaran II. Berikut adalah struktur organisasi Asisten Deputi

Pengembangan Pemasaran II Regional I (Great China).

PENGEMBANGAN

ASISTEN DEPUTI

REGIONAL |
(GREAT CHINA)

PEMASARAN I

Vic

Drs. VINSENSIUS JEMADU, MBA,

19651122 199403 1 001

|
|

KEPALA BIDANG PEMASARAN AREA |
(CHINA 1)

KEPALA BIDANG PEMASARAN AREA Il
(CHINA Il)

KEPALA BIDANG PEMASARAN AREA Ill
(CHINA 1)

INDERA DEWANTHO, SE,
1li/d, 198101272006051001

Dra. ERWITA DIANTI, M.Si, IV/b
19680204 199403 2 001

DEDI AHMAD KURNIA, SST, ll/d
19810314 200502 1 001

KEPALA BIDANG PEMASARAN AREA IV
(CHINA IV)

S. UTARI WIDYASTUTI, S.Sos, M.Kom,
Vb

19690716 1\99103 2001

S —
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KASUBBIDANG AREA Il A
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198501022009122004
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lll/c, 19820525 200902 1 002
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KASUBBIDANG AREA Ill A

ELSA SILVANA FRANSISCA,
S.Hum, lilc
19870111 200912 2 004
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KASUBBIDANG AREA IV A

BULQIS CHAIRINA, SE, Ilid
19730515 199503 2 001

‘ KASUBBIDANG AREA Il B

KASUBBIDANG AREA IVB

HANI ATIKA MA'WA, SKom
1Il/d, 19840429 200902 2 003

Dra. ENTIN HARTINI, lil/d
19641214 199203 2 001

S.Par, lib

‘ NOGUS PAHLIAWAN,
19860813 201101 1 009
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RM. NOVRIE ADIWARDHANA, S.Sn
li’b
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B. Visi, Misi, Tugas dan Fungsi Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional Nomor 5 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan dan Penelaahan Rencana
Strategis Kementerian/Lembaga (Renstra K/L) 2015-2019, visi merupakan rumusan umum mengeni
keadaan yang diinginkan pada akhir periode perencanaan. Periode perencanaan yang dimaksud yaitu

tahun 2018-2019. Visi Kementerian Pariwisata 2018-2019 adalah sebagai berikut:

“Indonesia Menjadi Negara Tujuan Pariwisata Kelas Dunia”

Berdasarkan visi diatas, terdapat kata kunci visi yaitu negara tujuan pariwisata kelas
dunia. Definisi dari negara tujuan pariwisata kelas dunia yaitu Indonesia menjadi salah satu
pilihan utama Wisman dan Wisnus untuk berwisata dengan destinasi yang didukung oleh
atraksi yang menarik, aksesibilitas yang mudah, dan amenitas yang berkualitas. Berikut
adalah Misi yang ditetapkan oleh Kementerian Pariwisata :

1. Mengembangkan Destinasi Pariwisata Kelas Dunia

2. Melakukan Pemasaran Dengan Berorientasi Kepada Wisatawan

3. Mengembangkan Lingkungan Dan Kapasitas Industri Pariwisata Yang Berdaya Saing
Tinggi

4. Meningkatkan Kapasitas Dan Kapabilitas Kelembagaan Pariwisata Nasional

5. Meningkatkan Profesionalisme Birokrasi Kementerian Pariwisata Melalui Reformasi

Birokrasi

Berdasarkan Permenpar Nomor 11 tahun 2017, Asisten Deputi Pengembangan Pemasaran
II Regional I memiliki tugas melaksanakan perumusan, pelaksanaan, dan koordinasi
kebijakan, serta pelaksanaan bimbingan teknis dan pemantauan di bidang pengembangan
pemasaran Area China I, China II, China III, dan China IV. Dalam menyelenggarakan tugas,
Asisten Deputi Pengembangan Pemasaran II Regional I menyelenggarakan fungsi:
a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang pemasaran pariwisata Area China I,
China II, China III, dan China IV;
b. Koordinasi pelaksanaan kebijakan dan kerja sama di bidang pemasaran pariwisata
Area China I, China II, China III, dan China IV;
c. Pelaksanaan bimbingan teknis di bidang pemasaran pariwisata Area China I, China II,

China III, dan China IV;



d. Pelaksanaan pemantauan dan pelaporan di bidang pemasaran pariwisata Area China I,
China II, China III, dan China IV;
e. Pelaksanaan urusan ketatausahaan dan rumah tangga Asisten Deputi;

f. Pelaksanaan tugas lain yang akan diberikan oleh Deputi.

C. Nilai Organisasi Kementerian Pariwisata

Kementerian Pariwisata memiliki budaya kerja yang berdasarkan pada 3S yaitu Solid,

Speed, Smart dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Solid adalah terwujudnya satu hati, satu pikiran, dan satu tindakan. Adanya soliditas
akan melahirkan sahabat sejati, sikap saling menyayangi, saling melindungi, saling
membela. Kekuatan utama sebuah pasukan adalah persatuan: “pelihara persatuan,
menangkan persaingan.”

b. Speed adalah bertindak secara cepat dalam setiap pekerjaan yang kita lakukan. Ingat,
pepatah berikut: “Yang cepat memakan yang lambat, bukan yang besar memakan
yang kecil.” Kecepatan merupakan sumber terwujudnya kualitas pekerjaan yang
tinggi, pemangkasan biaya, dan ketepatan penyampaian produk ke pelanggan (QCD:
Quality, Cost, Delivery).

c. Smart adalah bersikap, berpikir, dan bertindak secara cerdas dalam pekerjaan yang
kita lakukan. Smart terwujud melalui olah rasa melalui intuisi yang tajam, olah rasio
melalui kreativitas dan inovasi yang menghasilkan terobosan (breakthrough), dan

olah raga melalui aksi-aksi yang impresif.



BAB III

Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja

Asdep Pengembangan Pemasaran Il Regional I (Great China) Area I, Kementerian Pariwisata

Identifikasi Isu

Belum adanya sarana penyimpanan arsip pekerjaan secara digital

Isu

Belum tersusunnya hasil pekerjaan secara digital yang memungkinkan kemudahan setiap pegawai dalam
mengakses, melanjutkan pekerjaan, dan mencari data pemasaran di Asdep Pemasaran Il Regional |

Gagasan Pemecahan
Isu

Digitalisasi Arsip Data sebagai Upaya Dalam Perbaikan Sistem Kerja yang Lebih Efektif dan Efisien di
Lingkungan Asisten Deputi Pengembangan Pemasaran II Regional I

Matriks Rancangan Aktualisasi

No Kegiatan Tahapan Output/ Hasil | Keterkaitan Substansi | Kontribusi Terhadap Penguatan Nilai
Mata Pelatihan Visi Misi Organisasi | Organisasi (3S: Solid,
Speed, Smart)

1. | Pelaporan - Membuat janji - Mendapatkan | Akuntabilitas: Kegiatan pelaporan Melaporkan rencana
kegiatan dengan atasan saran terkait | Kegiatan pelaporanini | rencana aktualisasi kegiatan merupakan
aktualisasi untuk bertemu rancangan terkait dengan kepada atasan akan wujud dari nilai
kepada atasan |- Menyiapkan yang telah implementasi nilai berkontribusi pada organisasi yaitu solid,

materi diskusi disusun akuntabilitas yaitu terwujudnya birokrasi | dapat dilihat dari
dengan atasan - Persetujuan tanggung jawab atas dan koordinasi yang komunikasi dan

- Penjelasan atas apa yang menjadi tugas | baik antara atasan dan | kerjasama yang baik
tentang pelaksanaan | kita. bawahan sehingga dalam mewujudkan
rancangan rencana Etika Publik: terwujud kegiatan tujuan bersama.
aktualisasi yang aktualisasi pelaporan dilakukan pemasaran yang efektif
akan dilakukan |- Mendapatkan | dengan mengutamakan | dan efisien.

- Memohon arahan arahan sikap perilaku yang
dan bimbingan terkait baik dengan




kepada atasan
Melakukan
penyesuaian atas
saran dan
masukkan
pimpinan

penyampaian
kepada rekan
kerja

menjunjung tinggi tata
krama

Komitmen mutu:
Pelaporan terkait
dengan efektivitas dan
efisiensi bekerja
dengan cara melakukan
koordinasi sebelum
mengeksekusi gagasan
yang telah ditetapkan
Manajemen ASN :
pelaksanaan/implemen
tasi arahan dari
pimpinan terkait meteri

yang diangkat.

Pemaparan Mengecek jadwal | Pemahaman Akuntabilitas: Kegiatan penyampaian | Penerapan nilai solid
Rancangan pekerjaan dalam | akan kegiatan Kegiatan pelaporan ini | rencana aktualisasi yang menjungjung
Aktualisasi satuan kerja yang akan terkait dengan kepada rekan kerja tinggi kerja sama
kepada rekan Menentukan dilakukan dan implementasi nilai akan berkontribusi antar rekan kerja
di Satuan tanggal apa manfaat akuntabilitas yaitu pada terwujudnya untuk mencapai
Kerja pertemuan yang didapatkan | tanggung jawab atas birokrasi dan tujuan bersama

dengan seluruh sehingga apa yang menjadi tugas | koordinasi yang baik

rekan kerja menumbuhkan | kita. antara sesama rekan

Penyampaian kemauan Etika Publik: kerja untuk

informasi kepada | bersama untuk | pelaporan dilakukan menghindari

rekan kerja melakukan dengan mengutamakan | pertanyaan serta

setelah kegiatan sikap perilaku yang kondisi yang dapat

mendapat tersebut. baik dengan menghambat

persetujuan dari
atasan terkait

menjunjung tinggi tata
krama

pelaksanaan program-
program aktualisasi




rancangan
aktualisasi yang
akan dilakukan.
Meminta saran
dan pendapat
dari rekan kerja
Penunjukkan PIC
dari masing-
masing bidang

Komitmen mutu:
Pelaporan terkait
dengan efektivitas dan
efisiensi bekerja
dengan cara melakukan
koordinasi sebelum
mengeksekusi gagasan
yang telah ditetapkan

dikarenakan kurangnya
informasi

Pengumpulan
Data-data
satuan kerja

Mengkoordinir
kebutuhan kerja
dari bidang-
bidang yang lain
Penyiapan data-
data dalam
bentuk digital
(soft copy) di
lingkungan
Asdep
Pemasaran II
Regional |

Hasil yang
didapatkan
berupa data
dalam bentuk
soft copy non
PDF sehingga
dapat dilakukan
editing dan
update secara
berkala.

Komitmen Mutu:
Dibutuhkan komitmen
dalam ketepatan waktu
dalam penyampaian
data supaya data dapat
disusun dengan cepat
dan tepat
Akuntabilitas:
Kegiatan pengumpulan
data terkait dengan
nilai tanggung jawab
atas data yang sudah
dikumpulkan, yaitu
dengan menggunakan
data tersebut dan
memilah sesuai dengan
kriteria secara
bertanggung jawab
Whole of
Government:kegiatan
pengumpulan data dari
masing-masing bidang

Penerapan misi
pemasaran yang
berorienasi pada
wisatawan. Pemasaran
yang baik akan
dilatarbelakangi oleh
data yang baik.

Perapan nilai solid,
Pengumpulan data-
data akan melibatkan
seluruh bidang di
lingkungan Asdep
pemasaran II
Regional. Sehingga
dibutuhkan kerja
sama yang baik




menunjukkan bahwa
sinergi antar bidang
dapat terjalin dengan
baik.

Reduksi Data
terkait data apa
saja yang bisa
dan tidak bisa
di upload
dalam sistem

Menentukan
kebutuhan data
dalam sistem
Memilah data-
data apa saja
yang perlu dan
tidak perlu
diarsipkan
menjadi data
digital

Hasil yang
diharapkan
merupakan data
final yang sudah
siap untuk di
konversi dan
diunggah
menjadi data
digital

Komitmen Mutu:Data
yang telah direduksi
merupakan data yang
memang seringkali
dibutuhkan untuk
menyusun strategi
pemasaran dan berupa
data yang selalu
terupdate secara
berkala sesuai dengan
kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan

Reduksi data
mencerminkan
penerapan visi
profesionalisme
birokrasi dimana data
yang digunakan adalah
data yang mudah
dipahami oleh seluruh
pegawai dalam satker.

Penerapan nilai speed
dan smart, dengan
penggunaan data yang
mudah dipahami akan
mendukung
penyelesaian
pekerjaan secara lebih
cepat.

Input data
satuan kerja
kedalam
sistem

Pembuatan akun
penyimpanan
data massal
menggunakan
alamat email
dinas satker.
Input data

Tersusunnya
data digital
sesuai
kebutuhan
Asdep
Pemasaran II
Regional |

Komitmen Mutu:
kegiatan ini menitik
beratkan pada
penyusunan data yang
mudah diakses dan
digunakan untuk
mendukung sistem
kerja yang efektif dan
efisien

Whole of
Government:data yang
sudah tersusun
merupakan kumpulan

Sejalan dengan misi
pemasaran yang
berorientasi pada
wisatawan sebagai
target pasar. Data yang
selalu update akan
sesuai dengan kondisi
pasar wisatawan saat
ini.

Penerapan nilai smart
dimana pekerjaan
yang berkaitan
dengan data akan
lebih mudah
diselesaikan dengan
arsip data yang
lengkap dan aktual.




data dari seluruh
bidang sehingga
memudahkan masing-
masing bidang dalam
pertukaran data,
penggunaan data, dan
update data.

Uji coba - Evaluasi dan Hasil perbaikan | Akuntabilitas:kegiatan | Kegiatan uji coba basis | Perbaikan hasil uji
update dan review atas saran | uji coba berupa | uji coba terkait dengan | data dapat menguatkan | coba basis
input data perbaikan basis data yang | akuntabilitas yaitu misi pengembangan datamerupakan
terbaru - Menyusun semakin lengkap | bertanggung jawab atas | pemasaran yang perwujudan nilai dari
perbaikan sesuai dengan kinerja yang dilakukan | berorientasi pada smart dan solid karena
berdasarkan kebutuhan dengan wisatawan karena terus mencoba untuk
review dan saran memperbaikinya kegiatan ini juga berisi | meningkatkan kualitas
yang didapatkan Komitmen Mutu: tindak lanjut dari uji dari pekerjaan dan
Kegiatan uji coba coba yang dilakukan, meminta saran
terkait dengan dengan mengutamakan | sebagai masukan dari
penerapan nilai masukan dan saran dari | anggota unit kerja
komitmen mutu yaitu para pengguna dan agar program yang
meningkatkan kualitas | pemilik data dibuat dapat
kerja dan bermanfaat secara
meminimalisir maksimal.
kekurangan yang ada
Etika Publik:kegiatan
uji coba terkait dengan
etika publik yaitu untuk
terus memperbaiki
kinerja yang mungkin
belum sesuai harapan
Final report - Penjelasan Persetujuan dari | Manajemen Kegiatan pelaporan Kegiatan pelaporan ini
hasil input dan kepada atasan atasan mengenai | ASN:kegiatan ini kepada atasan merupakan

update data




dan rekan kerja
mengenai basis
data yang sudah
layak dipakai
Memohon arahan
dan bimbingan
untuk kegiatan
selanjutnya

basis data

bertujuan untuk
melaporkan kepada
atasan terkait dengan
nilai-nilai pada
manajemen ASN karena
sebagai pelaksana
harus dapat
memberikan pelaporan
kepada atasan atas apa
yang telah dikerjakan
serta meminta arahan
untuk tindak lanjutnya
Akuntabilitas:
kegiatan ini juga
menekankan pada
konsistensi atas
pelaporan karena
pelaporan harus
dilakukan saat sebelum
dan sesudah program
dikerjakan. Selain itu
terdapat nilai tanggung
jawab karena telah
menyelesaikan
pekerjaan tersebut

mengenai basis data
akan menguatkan misi
pengembangan
pemasaran yang
berorientasi pada
wisatawan.

perwujudan dari nilai
solid karena pelaporan
adalah bentuk
penyampaian
informasi agar seluruh
individu dalam unit
kerja dapat
memperoleh
informasi yang sama.

Pengecekkan
Jalannya
Sistem Secara
Berkala

Penyebaran
informasi melalui
sosialisasi basis
data di unit kerja

Hasil berupa
manual book
dan testimoni
dari pengguna

Akuntabilitas:
kegiatan sosialisasi
adalah bentuk dari
akuntabilitas yaitu
berupa tanggung jawab

Kegiatan sosialisasi
akan menguatkan misi
pengembangan
pemasaran yang
berorientasi pada

Kegiatan sosialisasi
merupakan
perwujudan dari nilai
solid karena dalam
sosialisasi tersebut




dan transparansi atas
hasil yang sudah
dikerjakan dengan
memberikan informasi
kepada anggota unit
kerja tentang basis data
tersebut

Whole of
Government:kegiatan
sosialisasi basis data
terkait dengan nilai
WoG karena sosialisasi
adalah bentuk
koordinasi, dalam hal
ini di tingkat unit kerja
Etika Publik: kegiatan
sosialisasi terkait
dengan nilai-nilai etika
publik yaitu ketika
memberikan informasi
harus jelas dan sopan
sehingga informasi
dapat diterima dengan
baik.

Nasionalisme:
memastikan agar tidak
ada kebocoran data
negara dengan cara
mengecek ulang siapa
saja yang bisa
mengakses data
tersebut melalui email

wisatawan, basis data
akan diketahui oleh
anggota unit kerja
sehingga akan terjadi
sinergi atas basis data
tersebut yang berujung
pada sinergitas dalam
upaya pemasaran.

akan terjalin pula
komunikasi pada
sesama anggota unit
kerja




yang terdaftar
Komitmen Mutu :
Pembuatan serta
penerapan langkah-
langkah kerja yang
tercantum pada Buku
Panduan/ manual book
bertujuan untuk
menjaga kualitas
pekerjaan agar dalam
proses serta hasilnya
dapat sesuai harapan.




BAB IV
Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan Habituasi dan Aktualisasi di tempat kerja berlangasung selama kurang
lebih 6 Minggu. Dalam praktiknya saya menemukan beberapa nilai-nilai ANEKA dan
Peran serta Funsi ASN yang diterapkan. Hal ini berlangsung bersamaan dengan tahap-
tahap yang dilakukan selama pelaksanaan kegiatan di kantor tempat saya bekerja. Tiap
tahapan kegiatan yang dilaksanakan memiliki tantangan masing-masing. Mulai dari
penyesuaian waktu bertemu dengan pimpinan, hingga kendala teknis dimana kita harus
memberikan informasi satu persatu kepada rekan kerja. Dalam hal ini saya dituntut
untuk dapat membagi waktu dengan baik antar pekerjaan di kantor dan kewajiban
untuk menyelesaikan tugas aktualisasi tersebut

Berikut adalah hasil aktualisasi serta tahapan kegiatan yang telah saya laksanakan di
kantor/ lingkungan kerja saya :

1. Pelaporan kegiatan aktualisasi kepada atasan

Dalam tahap pelaporan ini saya menyampaikan kembali terkait topik yang
saya angkat dalam rancangan aktualisasi. Ada beberapa penerapan nilai ANEKA
dan Peran Fungsi sebagai ASN diantaranya :

a. Akuntabilitas: Kegiatan pelaporan ini terkait dengan implementasi
nilai akuntabilitas yaitu tanggung jawab atas apa yang menjadi tugas
kita. Sebagai staf saya menyampaikan terkait apa yang akan saya
kerjakan dalam kegiatan aktualisasi ini sehingga atasan mengerti dan
dapat mengontrol apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab saya.

b. Etika Publik: pelaporan dilakukan dengan mengutamakan sikap
perilaku yang baik dengan menjunjung tinggi tata krama. Hal yang
menjadi poin-poin dalam pelaksanaan aktualisasi disampaikan secara
mendetail sehingga memudahkan atasan dalam memberikan arahan
ataupun saran agar tujuan yang ingin dicapai dapat tercfapai dengan
baik.

c. Komitmen mutu: Pelaporan terkait dengan efektivitas dan efisiensi
bekerja dengan cara melakukan koordinasi sebelum mengeksekusi
gagasan yang telah ditetapkan. Setiap rancangan pasti memerlukan
saran dari pimpinan agar pengimplementasiannya dapat terlaksana
secara efektif dan efisien. Dalam tahap ini saya menyampaikan secara
detail tentang apa yang akan saya lakukan agar konsep yag telah saya
susun mudah diterapkan di dalam lingkungan kerja yang dinamis di
kantor tempat saya bekerja.



d. Manajemen ASN : pelaksanaan/implementasi arahan dari pimpinan
terkait meteri yang diangkat. Saya sebagai staf meminta arahan terkait
bagaimana cara penyampaian serta penerapan nilai-nilai dalam
aktualisasi. Dalam hal ini timbul kolaborasi antara pimpinan dan staf
dalam pengimplementasian konsep yang telah ditetapkan.

2. Pemaparan Rancangan Aktualisasi kepada rekan di Satuan Kerja

Dalam tahap ini saya menemui beberapa tantangan dimana cukup sulit
untuk menyatukan dan mempertemukan rekan kerja dalam satu kesempatan
yang sama dikarenakan padatnya kegiatan di kantor. Rekan kerja saya terdiri
dari berbagai bidang sehingga untuk mempercepat dan mempersingkat waktu
yang diperlukan saya memutuskan untuk langsung berttemu dari beberapa
rekan kerja yang menurut saya mampu untuk menjadi PIC dari bidang masing-
masing.

a. Akuntabilitas: Kegiatan pelaporan ini terkait dengan implementasi
nilai akuntabilitas yaitu tanggung jawab atas apa yang menjadi tugas
kita. Saya sebagai penyusun konsep menyampaikan kepada rekan
kerja terkait apa yang harus dikerjakan dan dalam fase ini rekan kerja



dituntut untuk memahami tanggung jawab pekerjaan dimana mereka
telah ditunjuk sebagai penanggung jawab data dari masing-masing
bidang

Etika Publik: pelaporan dilakukan dengan mengutamakan sikap
perilaku yang baik dengan menjunjung tinggi tata krama. Dalam
penyampaian konsep yang telah disusun, semuanya disampaikan
dengan bahasa yang lugas dan jelas sehingga mudah untuk
dimengerti dan tetap mengedepankan toleransi dengan menerima
beberapa saran dari setiap rekan kerja yang terlibat.

Komitmen mutu: Pelaporan terkait dengan efektivitas dan efisiensi
bekerja dengan cara melakukan koordinasi sebelum mengeksekusi
gagasan yang telah ditetapkan. Dalam fase ini saya melakukan diskusi
dengan menyampaikan gagasan konsep kerja dan menerima saran
dari rekan kerja yang terlibat supaya konsep yang telah digagas dapat
terlaksana dengan baik.

Anti Korupsi

Penetapan PIC dalam pelaksanaan konsep aktualisasi ini juga
mengajarkan kita terkait tanggung jawab masing-masing individu
terhadap pekerjaan yang telah menjadi tanggung jawabnya. Tidak
melimpahkan pekerjaan terhadap individu yang tidak berwenang.

Manajemen ASN

Diskusi terbuka seperti ini juga menunjukkan adanya kolaborasi yang
baik antara saya sebagai penyusun konsep gagasan dengan rekan
kerja dikantor yang memiliki latar belakang pendidikkan serta
keahlian yang berbeda-beda.

3. Pengumpulan Data-data satuan kerja

Saya dibantu oleh beberapa rekan kerja yang sudah saya temui tadi
untuk mengumpulkan beberapa data dari kegiatan di tahun 2019.

a.

Komitmen Mutu: Dibutuhkan komitmen dalam ketepatan waktu
dalam penyampaian data supaya data dapat disusun dengan cepat
dan tepat. Dalam proses ini bergantung dari masing-masing PIC
sehingga harus ditentukan PIC yang mengerti terkait data-data dari
bidang yang ada.



b. Akuntabilitas: Kegiatan pengumpulan data terkait dengan nilai
tanggung jawab atas data yang sudah dikumpulkan, yaitu dengan
menggunakan data tersebut dan memilah sesuai dengan kriteria
secara bertanggung jawab. Dalam fase ini para PIC diminta untuk
mengumpulkan data-data yang memang seringkali diperlukan oleh
satuan kerja sehingga lebih mudabh.

c. Whole of Government:kegiatan pengumpulan data dari masing-
masing bidang menunjukkan bahwa sinergi antar bidang dapat
terjalin dengan baik. masing-masing bidang akan saling melengkapi
terkait data yang diperoleh dari tiap kegiatan satuan kerja yang
dilaksanakan.

d. Nasionalisme : dari tahapan kegiatan tersebut muncul kolaborasi
dan semangat gotong royong dalam upaya memperbaiki sistem kerja
khususnya dalam hal database sehingga pekerjaan akan lebih mudah
dan hasil yang dicapai untuk pembangunan sektor pariwisata menjadi
semakin baik.

e. Pelayanan Publik : Pengumpulan data serta pembuatan database
satuan kerja akan memudahkan pegawai dalam pencarian kebutuhan
data. Selain itu akan membuat pekerjaan menjadi lebih efektif dan
efisien, data-data yang diperlukan juga seringkali dibutuhkan oleh
pihak-pihak dari luar instansi sebagai acuan dalam penelitian salah
satunya oleh mahasiswa. Oleh karena itu tahap ini akan berujung
pada pelayanan public yang lebih baik.

4. Reduksi Data terkait data apa saja yang bisa dan tidak bisa di upload dalam
sistem

Pada tahap ini saya bersama rekan-rekan yang telah ditunjuk sebagai
PIC melakukan sortir data apa saja yang dapat dimasukkan ke dalam drive
sesuai dengan arahan dari masing-masing pimpinan. Dalam hal ini data yang
dimaksud lebih kepada data-data terkait laporan dan data-data yang sifatnya
dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan kegiatan ke depan. Reduksi data ini
juga berfungsi untuk menentukan data mana yang bisa dan tidak bisa diakses
(di edit) oleh orang-orang tertentu.

a. Nasionalisme : Tahap reduksi data bertujuan untuk memilah dan
memilih data apa saja yang layak dan dapat dijadikan database. Tahap
ini juga dilakukan untuk menghindari kebocoran data pribadi yang



tida sesuai kebutuhan serta menghindari terjadinya kebocoran data
negara yang tidak boleh terpublikasi.

b. Komitmen Mutu: Data yang telah direduksi merupakan data yang
memang seringkali dibutuhkan untuk menyusun strategi pemasaran
dan berupa data yang selalu terupdate secara berkala sesuai dengan
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan

c. Whole of Government : Dalam sektor pariwisata data yang dimiliki
seringkali bersinggungan dengan data milik K/L lainnya, sebagai
contoh data kunjungan wisman dari BPS, data pembangunan
infrastruktur dari Kemen PUPR, dan beberapa data lainnya sehingga
menuntut kolaborasi dan komunikasi yang baik antar K/L terkait.

5. Input data satuan kerja kedalam sistem

Dalam proses input data saya memberikan pengarahan terhadap rekan
kerja untuk dapat melakukan input dan update data secepat mungkin tanpa
menunggu diminta oleh pimpinan sehingga pekerjaan dapat berlangsung lebih
cepat, efektif dan efisien.

a. Akuntabilitas : Para PIC yang telah ditunjuk memiliki tanggung jawab
untuk dapat se aktual mungkin melakukan update.

b. Komitmen Mutu: kegiatan ini menitik beratkan pada penyusunan
data yang mudah diakses dan digunakan untuk mendukung sistem
kerja yang efektif dan efisien

c. Whole of Government: data yang sudah tersusun merupakan
kumpulan data dari seluruh bidang sehingga memudahkan masing-
masing bidang dalam pertukaran data, penggunaan data, dan update
data.

d. Pelayanan Publik : Tanpa ada pihak yang menginput data, tidak aka
nada database yang terbentuk sehingga kebutuhan data mungkin
tidak akan terpenuhi yang akan berujung pada pelayanan public yang
terganggu sehingga pekerjaan akan membutuhkan waktu lama untuk
diselesaikan.



6. Uiji coba update dan input data terbaru

Setiap setelah selesai kegiatan dan pembuatan laporan saya meminta
rekan-rekan kerja untuk mencoba menginput data dan mengupdate data,
sebenarnya ini adalah hal yang mudah namun tetap perlu adaptasi dengan
adanya gagasan ini dimana kecepaan dan ketepatan dalam update data sangat
ditekankan

a. Akuntabilitas: kegiatan uji coba terkait dengan akuntabilitas yaitu
bertanggung jawab atas kinerja yang dilakukan dengan
memperbaikinya

b. Komitmen Mutu: Kegiatan uji coba terkait dengan penerapan nilai
komitmen mutu yaitu meningkatkan kualitas kerja dan meminimalisir
kekurangan yang ada. Dalam hal ini juga setip individu yang terlibat
dituntut untuk selalu melaukan update (Pembaruan) data baru yang
diperoleh.

c. Etika Publik: kegiatan uji coba terkait dengan etika publik yaitu
untuk terus memperbaiki kinerja yang mungkin belum sesuai
harapan dengan salah satu caranya adalah menerima kritik dan saran
dari seluruh pihak yang terlibat sehingga pelaksanaan kegiatan ini
menjadi lebih baik dan konsep gagasan terealisasi dengan baik dan
bermanfaat.

d. Pelayanan Publik : Dalam nilai ini ita dituntut agar dapat
memberikan pelayanan yang terbaik. Salah satunya adalah dengan
cara meminimalisir kesalahan yang mungkin muncul dengan
melakukan uji coba.
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7. Final report hasil input dan update data

Final Report ini saya sampaikan kepada rekan kerja dan pimpinan
terutama untuk menginformasikan bahwa sistem telah berjalan dengan lancer
meskipun terkadang ada beberapa rekan kerja yang lupa untuk mengupdate
datanya, disitulah peran kita sebagai pemilik gagasan dan ide untuk terus dapat
mengawal serta mengarahkan sehingga semakin lama akan semakin terbiasa
dan disiplin dalam prosesnya.

a. Akuntabilitas: kegiatan ini juga menekankan pada konsistensi atas
pelaporan karena pelaporan harus dilakukan saat sebelum dan
sesudah program dikerjakan. Selain itu terdapat nilai tanggung jawab
karena telah menyelesaikan pekerjaan tersebut. Disini saya sebagai
pelaksana kegiatan melaporkan apa saja kendala dan bagaimana cara
penanganan terhadap kendala yang muncul mulai dari awal
penyusunan rancangan hingga gagasan ini terlaksana.

b. Etika Publik : Dalam nilai ini saya selaku pelaksana kegiatan
memberikan laporan dengan tujuan agar pimpinan mengetahui



sejauh mana program yang dilaksanakan dan sejauh mana dampak
positifnya dapat dirasakan oleh pimpinan dan rekan kerja.

c. Komitmen Mutu : Saya menerima beberapa masukkan dan saran
terkait program yang telah terlaksana ini dan pimpinan berkomitmen
untuk terus mengontrol sebagai salah satu upaya menjaga sistem
baru yang sudah terlaksana dengan baik ini dapat terus bertahan dan
berujung pada peningkatan kualitas kinerja

d. Manajemen ASN:kegiatan ini bertujuan untuk melaporkan kepada
atasan terkait dengan nilai-nilai pada manajemen ASN karena sebagai
pelaksana harus dapat memberikan pelaporan kepada atasan atas apa
yang telah dikerjakan serta meminta arahan untuk tindak lanjutnya.

8. Pengecekan jalannya sistem secara berkala

Dalam hal ini saya dan beberapa rekan yang telah ditunjuk sebagai PIC
berkewajiban untuk melakukan cek dan control terhadap data-data yang ada.
Mana data yang relevan dan data yang sudah tidak relevan dapat dihapus
dengan tujuan untuk menghindari penuhnya platform penyimpanan.
Kedepannya mungkin akan dibuatkan platform tersendiri atau server yang
lebih besar agar data-data yang dimiliki dapat menjadi arsip dan dapat diakses
dalam jangka waktu yang lebih panjang.

a. Akuntabilitas: kegiatan sosialisasi adalah bentuk dari akuntabilitas
yaitu berupa tanggung jawab dan transparansi atas hasil yang sudah
dikerjakan dengan memberikan informasi kepada anggota unit kerja
tentang basis data tersebut

b. Whole of Government:kegiatan sosialisasi basis data terkait dengan
nilai WoG karena sosialisasi adalah bentuk koordinasi, dalam hal ini
di tingkat unit kerja yang melibatkan seluruh rekan kerja dan PIC dari
masing-masing bidang

c. Etika Publik: kegiatan sosialisasi terkait dengan nilai-nilai etika
publik yaitu ketika memberikan informasi harus jelas dan sopan
sehingga informasi dapat diterima dengan baik. Saya sebagai
pelaksana juga akan selalu nmenerima kritik dan saran terkait
gagasan aktualisasi ini tidak hanya pada saat ini tapi selama konsep
ini diterapkan di tempat kerja saya



d. Nasionalisme: memastikan agar tidak ada kebocoran data negara
dengan cara mengecek ulang siapa saja yang bisa mengakses data
tersebut melalui email yang terdaftar

e. Komitmen Mutu : Pembuatan serta penerapan langkah-langkah
kerja yang tercantum pada Buku Panduan/ manual book bertujuan
untuk menjaga kualitas pekerjaan agar dalam proses serta hasilnya
dapat sesuai harapan.

f. Anti Korupsi: Sosialisasi menekankan pada transparansi terhadap
database digital yang tersusun termasuk yang berkaitan dengan
beberapa kegiatan yang menggunakan anggaran negara sehingga
dapat meminimalisir bahkan menutup kesempatan untuk melakukan
korupsi.






\
\

wondaeriu A
mofmié@?(‘ [(NLANRI

MAKARTI BHAKTI NAGARI

\, ¥

RANCANGAN AKTUALISASI
#“DIGITALISASI ARSIP DATA SEBAGAI UPAYA DALAM PERBAIKAN SISTEM KERJA YANG LEBIH EFEKTIF DAN EFISTEN
DI LINGKUNGAN ASISTEN DEPUTI PENGEMBANGAN PEMASARAN II REGIONAL 1”

\ ; R N o W Ve b A A -3 — v,
L >N /i ) ‘ N N i . 1 » NS
AN | | WS -
4 S > \ ; AN 2
a3 / NN ) & ¥ N SV ;‘
< 4 \ \ Y
> N\ S N 0\ < 1 “ \ Ly \ -
N - RN Y8 7 . .
4 Y . Y KA
) \ N 6 ma™
N N INY L D
< A\ L e 3 X &

DISUSUN OLEH

NAMA : DADIKA FAISAL PRADANA S.Par
NDH : 34
INSTANSI : KEMENTERIAN PARIWISATA



wonderful /
ndonesia 7

#DIGITALISASI ARSIP DATA SEBAGAI UPAYA DALAM PERBAIKAN SISTEM KERJA YANG
LEBIH EFEKTIF DAN EFISIEN DILINGKUNGAN ASISTEN DEPUTI BIDANG PEMASARANII

SAN R A S

REGIONAL I”

Pelaporan Kegiatan Aktualisasi kepada Atasan

Pemaparan Rancangan Aktualisasi kepada Rekan di Satuan Kerja

Pengumpulan Data-Data di Satuan Kerja (Bidang)

Reduksi Data terkait Data Apa saja yang Bisa dan Tidak Bisa di Upload dalam Sistem
Input Data Satuan Kerja ke Dalam Sistem

Uji Coba Update dan Input Data Terbaru

Final Report hasil input dan update data
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